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STRUKTUR DAN KEKAYAAN JENIS TUMBUHAN MANGROVE
PASCA-TSUNAMI DI PULAU NIAS
[Structure and Species Richness of Mangroves Plant Post-Tsunami in Nias Island)]

Onrizal® "dan Cecep Kusmana*
Departemen Kehutanan, Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara
Jn Tri Dharma Ujung.No. 1. Medan 20155.
'‘Departemen Silvikultur. Fakultas K ehutanan-
Ingtitut Pertanian Bogor.
"e-mail: onrizal 03@yahoo.com

ABSTRACT

Mangroves is an essential natural resources and vital component tor coastal areas both ecolog> and socio-economic. Adapted
mangrove vegetation on tsunami disaster is important information for mangrove rehabilitation post-tsunami. The aim of the
research was to determine the structure and species richness of mangrove vegetation post-tsunami in Aceh and Nias Island by
vegetation analyses and inventory methods, field survey was carried out in March 2005 - three months after tsunami disaster. We
found 20 adapted mangrove species post-tsunami in Nias island, dominated by Rhizophora apiculata. Land system of KJP was
compound of 17 adapted mangrove species, and land system of PTG and KHY were each compound of 7 adapted mangrove species,
Based on our research, we recommended that R. apiculaw is the first priority species to be used for mangrove rehabilitation in Nias

island.

kiita kunci

PENDAHULUAN

Pasca-tsunami 26 Desember 2004. mangrove
menjadi sdah satu topik utama pembicaraan mulai skda
lokal, regional maupun internasional. sdain berbagai
upaya penyelamatan korban yang masih hidup.
Tsunami menyebabkan kerusakan parah pada kawasan
pesisr Aceh dan Nias. terutama pada Wilayah yang
tidak memiliki pelindung alami pantai. seperti hutan
mangrove dan hutan pantai. Sementara itu. pada
wilayah yang memiliki hutan mangrove dan hutan
pantal lebat, kerusakan kawasan pesisir sangat minimal
(Onrizal. 2005a; WI-1P. 2005). Kondis serupa juga
dilaporkan terjadi pada kawasan panta Asa lainnya.
seperti Thailand, India, Srilangka dan pantai timur Afrika
(Bhutto, 2005: Danielsen €l al.. 2005; Dahdouh-Guebas
el al., 2005: Dahdouh-Guebas dan Koedam. 2006).

Konferend para ah 1 i ekologi di India pada 2
Februari 2005 menyimpulkan bahwa hutan mangrove
secara sgnifikan mengurangi dampak tsunami di pesisir
pantai berbagai negara di Asia (Anonim, 2005a),
sehingga hutan mangrove merupakan pelindung aami
pantai dari tsunami, sehingga apabila mangrove hilang.
maka kerusakan yang terjadi dapat mencapai tingkat
maksimal (Bhutto. 2005; Anonim. 2005b). Namun
demikian. belum ada laporan yang menginformasikan

'Dilenma: 11 September 2008 - Disetujui; 18 Desember 2008

Mangrove, pasca-tsunanii. slruktiu' dan kekayaan jenis. adaptasi. rehabilitasi. Pulau Nias

struktur dan kekayaan jenis tumbuhan mangrove
pasca-tsunami: sebaliknya. informas tersebut sangat
penting terutama untuk mengetahui jenis tumbuhan
mangrove yang dapat beradaptas terhadap perubahan
lingkungan yang ekstrim seperti tsunami.

Penelitian ini bertujuan mengungkapkan
struktur dan kekayaan jenis tumbuhan mangrove
setelah tsunami di wilayah Pesisir Nias. Data tersebut
sangat berguna bagi kegiatan rehabilitas ekosistem
mangrove yang rusak pasca-tsunami, yang dalam
pandangan ekologi. jenis-jenis yang mampu bertahan
pasca-tstmami merupakan jenis prioritas dalam
rehabilitas hutan mangrove.

METODE

Penelitian lapangan dilakukan pada bulan Maret
2005 atau tiga bulan setelah tsunami yang terjadi pada
tanggal 26 Desember 2004. Area penedlitian terpilih
berupa hutan mangrove yang masih tersisa pasca
tsunami di wilayah Pesisir Nias. Berdasarkan peta
sstem lahan (land system) yang dikeluarkan oleh
Bakosurtanal. areal berpotens ditumbuhi mangrove di
Pulau Nias terdapat pada 3 sstem lahan (landsystem),
yaitu KJP, PTG dan KHY dengan posis geogréfis Petak
L)kur(PU)disgjikan pada Tabe 1.

359



Onrlzal dan Kusmana - Slruktur dan Kekavaan Jenis Tuiiibuhan Manarove Pasca-tsunami di Pulau Nias

Tabd 1. Posis geografls pencuplikan data vegetas mangrove pasca tsunami di pesisir Nias

No Ssem Nama Lokas Poss (GPS)
L ahan*
15 KIP Desa Teluk Belukar, Kec. Tuhemberua 1°23'36,450" N, 97°32'20,341" E
2. PTG Desa Pasar Lahewa, Kec. Lahewa 1°23'53,507" N, 97° 10'10,381" E
3. KHY Desa Moawo, Kec. Lahewa 1°24'04,134" N, 97° 1T 17,748" E
"Keterangan:

1. Sistem lahan K.IP adalah lahan berupa dataran lumpur antar pasang surut di bawah bakau. baluan berupa aluvium. campuran
estuarin dan niarin yang masih muda. asosiasi lanali berupa hydraquenls dan sullaguents

2. Sistem Lahan PTG adalah lahan berupa beting pantai dan cekungan antar beting pantai. batuan berupa aluvium muda yang
berasal dari endapan laul. asosiasi tanah berupa iropopsamments dan tropaquents

3. Sisem Lahan KHY adalah lahan berupa dalaran-dalaran pasir paduan sungai/muara: baluan berupa aluvium. campuran estuarin
dan marin yang masih muda. aluvium stingai muda dan gambut. asosiasi tanah berupa tropaquepts. Iluvaguents dan iropohermists.

Pada setiap lokas pengamatan dibuat 1 buah

PU berukuran100x 100 m. PU tersebut dibagi habis
menjadi 100 sub-PU berukuran 10 x 10 m untuk

pengamatan tingkat pohon (diameter > 10 cm) dan

secara tersarang beris sub-PU 5 x 5 m untuk tingkat

pancang (tinggi > 15 cm, diameter < 10 cm) dan sub-

PU 2 x 2 m untuk tingkat semai (tinggi < 15 m) (Kusmana,
1997). Sduruh individu tumbuhan yang berada pada
setiap sub-petak pengamatan diidentifikasi. Untuk

tingkat pohon diukur diamater setinggi dada (DBH)

dan tinggi pohon. sedangkan untuk tingkat pancang

dan sema dihitung jumlah individu setiap jenisnya.

Indeks nilai penting setiap jenis dihitung menurut Cox

(1985); Kusmana (1997). Selain analisis vegetasi

dengan menggunakan petak. juga dilakukan

inventarisasi jenis tumbuhan mangrove yang tidak

berada ddam PU untuk mengetahui kekayaan jenis.

HASIL
Sistem Lahan KJP

Hutan mangrove pada sisem lahan KJP di Nias
memiliki Iebar Iebih dari 300 m dari pinggir laut ke arah
darat yang didominasi jenis Rhizophora apiculata.
Berdasarkan inventarisas tumbuhan diketahui bahwa
hutan mangrove tersebut, sdain disusun oleh jenis R.
apiculata, juga ditumbuhi oleh 17 jenis lainnya yaitu
Avicennia marina, A. officinalis. Bruguiera
gymnorrhiza, B. cylindrica. B. sexangu/a, B.
parviflora, Excoecariu agallocha. Ceriops tagal,
Aegiceras corniculalum. Xylocarpus granalum. X.
moluccensis. Sonneratia caseolaris, Nypa fniticans,
Herilieralittoralis, Cerbera manghas. dan Lumnitzera
littorea. Pada areal yang berbatasan dengan lahan
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kering yangjarang tergenang pasang air laut dijumpai
beberapa jenis lain seperti Hibiscus tiliaceus.
Casuarina equisetifolia, I'ilex ovata dan tanaman
kelapa (Cocos micifera).

Hasl analisis vegetasi menunjukkan bahwa
hutan mangrove pada sistem lahan KJP di Nias
merupakan hutan mangrove lebat, seperti terlihat pada
nilai kerapatan individu yang sangat tinggi, yakni 24.100
individuha untuk tingkat semai dan 20.632 individu/
ha untuk tingkat pancang. Namun masih jarang individu
yang mencapai tingkat pohon (diamater > 10 cm), yakni
hanya sekitar 47 individu /ha (Tabel 2). Berdasarkan
pengamatan di lapangan, permudaan tingkat semai
umumnya berupa propagul berdaun dua yang
menunjukkan bahwa umur baru sekitar | -2 bulan. Peda
g4 lan jugaterlihat sangat banyak propagul yang mati
karena tergantung pada akar tunjang R. apiculata dan
persaingan untuk mendapatkan cahaya karena tertutup
oleh tumbuhan tingkat pancang yang sanget rapat.

Sedikitnya tumbuhan yang mencapai tingkat
pohon. antara lain karena hutan mangrove tersebut
merupakan hutan permudaan alam yang berumur
sekitar 10 tahun, di mana 10 tahun sebelumnya sebagian
besar pohon mangrove ditebang untuk kayu perancak,
kayu bakardan bahan bangunan rumah. Sdain itu. saat
ini, seperti terlihat waktu pengukuran di lapangan dan
informas masyarakat sekitar. kegiatan pengambilan
kayu mangrove terutama tingkat pohon masih
berlangsung, meskipun dengan intensitas yang rendah,
yakni sekitar 50 batang/ha

Berdasarkan analisis vegetas diketahui bahwa
2 jenis pada tingkat pohon, 3 jenis pada tingkat
pancang dan 4 jenis pada tingkat semai. Pada seluruh
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Tabd 2. Indeks nilai penting (INP) vegetas mangrove pada seluruh tingkat pertumbuhan pada sstem lahan KJP

diNias

Mo diis Tingkat Semai Tingkat Pancang Tingkat Pohon

; K F INP K F INP K F D INP
1 B. sexangula 2.200 3B 284 632 48 244 9 9 013 711
2. C.tagal 2.425 40 304 844 77 383 S . 8 s
3. R apiculata 18.500 100 1275 19156 100 1373 3 30 032 2289
4. X. grunatum 975 19 137 - - - - - - -

Jurnlah 24.100 197 2000 20.632 225 200,0 47 39 045 3000

Keterangan: K = kergpatan (individw'ha). F = Frekuend (%). D = Dominand (nr/ha)

Tabd 3. Indeks nilai penting (INP) vegetasi mangrove pada seluruh tingkat pertumbuhan pada sistem lahan PTG

diNias
N= Jenis Tingkat Semai Tingkat Pancang Tingkat Pohon
No K F INP K F INP K F D INP
1 C.tagal 125 4 1222 48 10 838 - - - -
2. R apiculata - - - 17324 100 1843 - - - -
3. X. granatum 100 2 77,8 36 8 7,0 - - - -
Jumlah 225 6 2000 17408 118 200,0 - - - -

Keteranaan: K = kerapatan (ind/ha)1 F = Frekuensi (%), D =

tingkat pertumbuhan. R. apiculta merupakan jenisyang
paling dominan. Pada tingkat semai dan pancang, R.
apiculata tersebar di seluruh sub-petak ukur atau
tersebar secara teratur (F > 75%). Hasl perhitungan
indeks nilai penting (INP) vegetas mangrove di semua
tingkat pertumbuhan pada sistem lahan KJP di Nias
disgjikan pada Tabd 2.

Sgem lahan PTG

Hutan mangrove pada Sstem lahan PTG di Nias
merupakan hutan mangrove muda, di mana sebagian
besar tumbuhan berada pada tingkat pancang dan
belum adayang mencapai tingkat pohon. Berdasarkan
informas masyarakat sekitar kawasan diketahui bahwa
sekitar 8 tahun sebelumnya, pohon-pohon mangrove
ditebang secara intensif untuk keperluan kayu bakar
pabrik minyak kelapa. kayu bakar penduduk. kayu
perancah dan bahan bangunan rumah. Setelah 8 tahun
tersebut sampai sekarang, penebangan mangrove
sangat berkurang karena kesepakatan masyarakat di
sekitar kawasan untuk tidak lagi memanfaatkan kayu
mangrove untuk keperluan di atas, namun dialihkan ke
bahan lainnya.

Berdasarkan inventarisas tumbuhan diketahui
bahwa hutan mangrove tersebut disusun oleh 7 jenis
yang didominasi oleh jenisR. apiculata. Jenislain yang

Dominansi (m?ha)

dijumpa adalah Ceriops tagal, Xylocarpus
moluccensis, Scympiphora  hydrophyllacea,
Lunmitzeralittorea, Aegicerascorniculatnmdan Nypa
fruticans. Lebar hutan mangrove muda tersebut Iebih

dari 200 m dari pinggir laut ke arah arah darat dan
setelahnya terdapat permukiman penduduk.

Hadl analisis vegetas menunjukan bahwa pada
tingkat pancang dijumpai 3jenisyaitu R. apiculata, C.
tagal dan X. granatum, sedangkan padatingkat semai
dijumpai 2 jenisyaitu C. tagal dan X. granatum. Pada
tingkat pancang, jenis R. apiculata dijumpai di seluruh
sub petak ukur (F = 100%) atau tersebar secaramerata
dengan kergpatan jenis sebesar 17.324 individu/ha. Dua
jenislainnya, yakni C. tagal dan X. granatum tersebar
secara tidak merata (F < 75%) dengan kerapatan jenis
secara berturut-turut adalah 48 individu/ha dan 36
individu/ha. Vegetas tingkat pohon tidak dijumpai
pada sistem lahan ini (Tabd 3).

Kerapatan tumbuhan tingkat semai sangat
jarang dan tersebar secara tidak merata, di mana hanya
sebesar 225 ind/ha yang terdiri atas 125 ind/ha semai
C. tagal dan sisanya semai X. granatum (Tabe 3).
Ketiadaan permudaan tingkat semai dari jenis R.
apiculata karena pancang dari jenis tersebut belum
menghasilkan propagul.
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Sgtem lahan KHY

Vegetas mangrove pada sistem lahan KHY di
Nias terdapat di muara sungai dengan kerapatan yang
sangat rendah. Berdasarkan inventarisai tumbuhan
pada kawasan tersebut dijumpai 7 jenis permudaan,
yaitu R apiculata, S. caseolaris, E. agallocha, N.
fruticans, Cerbera manghas, H. tiliaceus dan
tumbuhan bawah jenis Acrosticum aureum.

Kerapatan tingkat semai dan pancang pada
kawasan mangrove tersebut secara berturut-turut
addah 200 ind/ha dan 248 individu/ha. Pada tingkat
semal terdiri atas 150 individwhajenis R. apiculata
dan sisanya (50 individu/ha) adalah anakan jenis 5.
caseolaris. Pada tingkat pancang dijumpai 172
individu/ha dari jenis R. apiculata, 26 ind/ha darijenis
E. agallocha dan sisanya (44 individu/ha) dari jenis S
caseolaris (Tabel 4). Jenis N. fruticans memiliki
kerapatan sebesar 32 rumpun/ha.

PEMBAHASAN

Hutan mangrove di Nias saat tiga bulan pasca
tsunami memiliki kekayaan jenis sebanyak 20 jenis, di
mana sistem lahan KJP memiliki jumlahjenis tertinggi
(17 jenis), sedangkan sistem lahan PTG dan KHY
masing-masing sebanyak 7 jenis (Tabd 5). Jenisjenis
mangrove yang dijumpai tersebut terdiri dari 16 jenis
mangrove sdati dan 4 jenis mangrove pendukung
menurut kriteria Tomlinson (1986). Sampa dengan
tahun 2005 tidak ada laporan atau publikas terkait
mangrove di Pulau Nias (ITTO dan RLPS, 2005).
Keduapuluh jenis tersebut merupakan jenis yang dapat
beradaptasi terhadap perubahan ekstrim kondisi
lingkungan akibat tsunami, sehingga dapat dijadikan
jenis tumbuhan untuk rehabilitasi atau restorasi
mangrove pasca-tsunami di kewasan tersebut.

Tabd 4. Indeks nilai penting (INP) vegetas mangrove pada sduruh tingkat peitumbuhan pada sistem lahan KHY

di Nias
No Jenis Tingkat Semal Tingkat Pancang Tingkat Pohon
K F INP K F INP K F D INP
1 E. agallocha - - - 7 323 - - - -
2. R apiculata 150 4 1550 21 1277 - - - -
3. S caseolaris 50 1 450 8 400 - - - -
Jumlah 200 5 2000 36 2000 - B - -

Keterangan: K = kergpatan (ind/ha), F = Frekuens (%), D = Dominansi (m/ha)
Tabel 5. Kekayaan jenis tumbuhan mangrove tiga bulan pasca tsunami di Nias

No Jenis KJF PTG KHY Keterangan

13 Acrosticum aureum L. g Pakis, MP

2. Aegiceras corniculatum (L.) Blanco + + Semak/Pohon; MS

3. Avicennia marina (Forsk.) Viern. + Pohon. MS

4. A. officinalis L. + Pohon. MS

bt Bniguiera cylindrica (L.) BI. + Pohon. MS

6. B. gymnorrhiza (L.) Lamk. + Pohon. MS

7. B. parviflora (Roxb.) W. & A. ex Griff. + Pohon. MS

8. B. sexangula (Lour.) Poir. + Pohon, MS

9. Cerbera manghas L. +- - Pohon. MP

10. Ceriops tagal (Perr.) C. B. Rob. + + Pohon. MS

11. Excoecaria agallocha L. - + Pohon. MS

12. Heritiera littoralis Dryand. Ex W. Ait + Pohon. MP

13. Hibiscus tiliaceus L. + Pohon. MP

14. Lumnitzera littorea (Jack) Voigt + 4 Pohon. MS

15. Nypafruticans Wurmb. . + + Palem. MS

16. Rhizophora apiculata Bl. X X X Pohon. MS

178 Scypiphora hydrophyllacea Gaertn. + Semak/Pohon. MS

18. Sonneratia caseolaris (L.) Engl. - + Pohon. MS

19. Xylocarpus granatum Koen. 4 Pohon. MS
_20. Xylocarpus moluccensis (Lamk.) Roem. + + Pohon. MS

Jumlah Jenis 17 7 7

Keterangan: x = jenis dominan; + = dijumpai; MP = mangrove pendukung; MS = mangrove sgjati
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Sdlinitas air di ketiga sistem lahan tersebut
berkisar 17,0 ppt (KHY)), 24,7 ppt (PTG) sampai 26,3
ppt (KJP) (Onrizal dan Kusmana, 2006). Kisaran
sdinitas 3 bulan setelah tsunami hampir sama dengan
hasil pengukuran pada Agustus 2007 (hampir 3 tahun
setelah tsunami), yakni 29,5 ppt pada sistem lahan KJP
di Teuk Belukar, Nias (Hasudungan dan Suryadiputra,
2008). Kisaran nilai sdlinitas air tersebut masih berada
dalam tolerans mangrove untuk tumbuh.

Tiga bulan pascatsunami masih terdapat |apisan
deposit dengan tebal berkisar 20-30 cm di bawah
tegakan mangrove di Pulau Nias yang dibawa oleh
gelombang tsunami. Ha serupa juga dilaporkan
terdapat di pesisir Aceh dengan lapisan deposit
mencapai 50 cm (Wibisono dan Suryadiputra, 2006).
Lapisan deposit tersebut memiliki tekstur pasir atau
pasir berdebu yang berbeda dengan tesktur lapisan
tanah di bawahnya. Salinitas tanah pada sistem lahan
PTG dan KJP tergolong rendah sampai sangat tinggi,
sedangkan pada sistem lahan KHY tergolong rendah
(Tabe 6) (Onriza dan Kusmana. 2006).
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Meskipun keduapuluh jenis tersebut mampu
beradaptasi pada kondis tapak yang berubah drastis
akibat tsunami dan dapat dipaka sebagai pertimbangan
utamadalam rehabilitas dan restorasi mangrove (Lewis
[11, 2005), namun sangat penting juga dipertimbangkan
ketersediaan bahantumbuhan (Kairo at al.,2001). Oleh
karena itu, berdasarkan indeks nilai penting setiap jenis
tumbuhan mangrove, jenis prioritas utama untuk
rehabilitas mangrove di Nias adalah jenis R. apiculata
karena merupakan jenis dominan di seluruh Sstem lahan
berpotensi mangrove di Nias. Jenis R. apiculata
memiliki ketersediaan bahan tanam paling tinggi dan
tersebar paling baik dibandingkan jenis lainnya.
Prioritas kedua sebagai jenis yang akan ditanam adalah
B. sexangula, C. tagal dan X. granatum untuk sstem
lahan KJP, jenis C. tagal dan X. granatum untuk sistem
lahan PTG, dan 5. caseolaris dan E. agallocha untuk
sistem lahan KHY. Jenis-jenis lainnya merupakan
prioritas ketiga untuk dijadikan jenis yang akan
ditanaman dalam kegiatan rehabilitas mangrove di Nias
pasca tsunami.

Tabel 6. Sfat fisk-kimia tanah mangrove di Pulau Nias pasca tsunami

Land | Sfat Fisk Tanah Sfat Kimia Tanah
System | Tekstur [ Tingkat Sainitas pH(H20) | Pirit Nitrogen
Kematangan
a PTG | Pagir. pasr | Matang dan Sangat Masam sampai Tidak ada Rendah
berlempung (top setengah rendah sangat basa (top sampai sedang |
soil): pasir. matang sampai soil): agak asam (top sail):
lempung berpasir. sangat tinggi | sampai dan basa sangat rendah
lempung berdebu (top soil): (sub sail) sampal sedang
(sub soil) sangat (sub soil) '
rendah (sub '
soil)
b. KHY | Pasir berlepung Matang Sangat Masam sampai Mengandung | Rendah
(topsoil); pasir rendah basa (top soil): pirit sampai sedang
(subsoil) sampai agak asam. netrd (top sail):
sangat tinggi | sampal agak basa sangat rendah |
(top soil); (sub soil) sampai sedang |
sangat (sub soil)
rendah (sub
soil) |
c. KP Debu, lempung Matang Sangat Masam sampai Mengandung | Rendah
‘ (subsail, topsoil) rendah agak basa (top soil. | pint sampal sedang !
sampai sub soil) (top sail):
sangat tinggi sangat rendah |
(top soil); sampal sedang |
sangat (sub sail) ‘
rendah (sub |
soil) !

Sumber: Unrizdl dan Kusmnana (2LJU6)
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Sumber benih terdekat merupakan alasan
pemilihan jenis tumbuhan dalam rehabilitas mangrove
(Onrizal & Kusmana, 2004). Hasil evaluas di tingkat
persemaian mangrove pasca-tsunami di Aceh
menunjukkan bahwa akibat jarak tempuh yang jauh
(Langkat. Sumatera Utara - Banda Aceh) dan
penanganan propagul ddam perjdanan yang tidak
tepat menyebabkan 85-90% propagul tersebut mati di
persemaian. Ha ini terjadi karena propagul mangrove
merupakan benih rekalsitran yang mudah kehilangan
air, dan diduga selama perjalanan yang jauh tersebut
sebagian besar air hilaang sehingga daya kecambahnya
turun drastis (Onrizal. 2005b). Oleh karena itu. sumber
bahan tumbuhan prioritas untuk rehabilitas mangrove
di Nias hams berasal dari hutan mangrove di Nias, di
mana untuk Nias bagian utara bahan tumbuhan prioritas
berasal dari Kecamatan Lahewa, untuk Nias bagian
timur bahan tumbuhan prioritas berasal dari Kecamatan
Tuhemberua. dan Nias bagian barat, prioritas berasal
dari Kecamatan Sirombul.

KESIMPULAN

Sebanyak 20 jenis mangrove mampu beradaptas
terhadap perubahan habitat yang drastis akibat
gelombang tsunami yang melanda pulau Nias pada 26
Desember 2004. Jenis R. apipulata merupakan jenis
yang paling survival, sehingga menjadi jenis prioritas
utama untuk ditanam dalam rehabilitas dan restoras
mangrove yang russk pascatsunami di Pulau Nias. Jenis
prioritas kedua untuk ditanam adalah B. sexangiila, C.
lagul, S caseolaris dan V. grunulum. Sumber benih
atau propagul untuk kegiatan rehabilitas mangrove
yang rusak di Pulau Nias sebaiknya berasd dari hutan
mangrove di Pulau Nias. sehingga selain sudah terbukti
mampu beradaptasi. juga tidak mengalami tekanan
akibat jarak pengangkutan yang jauh.
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